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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber dayanya 

yang melimpah, maka tidak heran jika di Indonesia banyak berkembang 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai macam bidang. 

Perusahaan terbagi menjadi tiga jenis yaitu perusahaan manufaktur, dagang, 

dan jasa. Setiap perusahaan menginginkan agar perusahaan yang dijalankan 

mendapatkan profit yang besar dengan meningkatkan mutu dan kualitas. 

Namun setiap perusahaan ketika menjalankan usaha pasti memiliki kendala, 

seperti kegiatan operasional perusahaan tidak sesuai dengan prosedur. 

Prosedur yang tidak diterapkan dengan baik akan menimbulkan 

ketidaksesuaian antara tugas dengan jabatan yang diberikan kepada 

karyawan, maka perusahaan membutuhkan suatu pengendalian. 

Pengendalian sangat diperlukan untuk melakukan pengelolaan 

kegiatan yang terjadi di dalam sebuah perusahaan. Pengendalian merupakan 

proses pengelolaan kegiatan dari manajemen yang telah dijalankan oleh 

karyawan sesuai dengan rencana. Jika perusahaan tidak menggunakan 

pengendalian maka kegiatan operasional tidak dapat berjalan dengan baik. 

Setelah melakukan pengendalian, manajemen akan melakukan evaluasi 

kepada karyawan untuk melihat perbandingan antara rencana yang telah 

dibuat dan praktik yang dijalankan oleh perusahaan, ketika perusahaan telah 
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mengevaluasi kegiatan operasional maka perusahaan akan mengetahui 

pengendalian yang mempengaruhi kegiatan operasional tersebut tidak 

berjalan dengan baik. Misalnya, perusahaan telah membuat rencana untuk 

memperoleh laba sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai, tetapi praktik 

di lapangan kerja tidak sesuai dengan yang telah direncanakan. Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui pengendalian yang menyebabkan kerugian 

bagi perusahaan, apakah dari pihak internal yang penerapan 

pengendaliannya kurang baik ataupun dari pihak eksternal. Perusahaan 

memiliki beberapa jenis pengendalian, pengendalian audit yaitu penilaian 

terhadap masalah yang berhubungan dengan pembukuan, pengendalian 

eksternal yaitu pengendalian dari pihak luar, dan pengendalian internal yaitu 

pengendalian dari manajemen kepada karyawan. 

Pengendalian internal memiliki hal-hal yang cukup luas seperti 

prosedur, sistem, review kinerja, dan pemisahan tugas. Pemisahan tugas 

dijalankan sesuai prosedur oleh karyawan dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, agar tercapainya tujuan perusahaan. Perusahaan 

harus memiliki standar karyawan jujur dan taat pada aturan yang telah 

dibuat oleh manajemen perusahaan, agar meminimalisir risiko terjadinya 

kecurangan dan kelalaian sistem informasi akuntansi dalam perusahaan. 

Manajemen dapat menjalankan kegiatan perusahaan dengan menggunakan 

Standar Operasional Prosedur (SOP), seperti melakukan penjualan. Salah 

satu jenis penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dagang yaitu penjualan 

konsinyasi. 
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Penjualan konsinyasi dilakukan perusahaan agar modal bertambah 

tanpa mengeluarkan beban dalam mendapatkan laba. Perusahaan 

melakukan penjualan konsinyasi agar pendapatan bertambah, tanpa adanya 

pengakuan persediaan barang dan beban. Sebelum dilakukan penjualan 

konsinyasi pihak consignor (penitip) akan membuat perjanjian terhadap 

consignee (yang dititipkan), sehingga muncul adanya penjualan konsinyasi 

di perusahaan. Ketika perusahaan memutuskan untuk melakukan penjualan 

konsinyasi, perusahaan akan mendapatkan keuntungan berupa pertambahan 

modal dari hasil penjualan konsinyasi tersebut. 

CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) merupakan 

perusahaan yang menjual barang-barang elektronik seperti, komputer dan 

laptop. Salah satu jenis penjualan, yaitu penjualan konsinyasi. Menjalin 

kerjasama dengan beberapa consignor (penitip). Melakukan penjualan oleh 

orang ketiga yaitu karyawan dari consignor (penitip). Jika pengendalian 

internal terhadap penjualan konsinyasi telah sesuai penerapannya maka 

profit yang didapat semakin besar.  Namun jika belum sesuai penerapannya 

dengan prosedur, dapat menyebabkan kerugian bagi CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer). Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

maka penulis akan membuat laporan magang yang berjudul 

“PENGENDALIAN INTERNAL PROSEDUR PENJUALAN 

KONSINYASI DI CV SUKSES SEJATI COMPUTAMA (EL’S 

COMPUTER) YOGYAKARTA”. 

 



4 
 

 

1.2 Tujuan Magang 

a. Mengetahui pelaksanaan pengendalian internal penjualan konsinyasi di 

CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) Yogyakarta. 

b. Mengamati prosedur penjualan konsinyasi di CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer) Yogyakarta. 

 

1.3 Target Magang 

a. Mampu menjelaskan pelaksanaan pengendalian internal penjualan 

konsinyasi yang terjadi di CV Sukses Sejati Computama (El's 

Computer) Yogyakarta. 

b. Mampu menjelaskan prosedur penjualan konsinyasi yang terjadi di CV 

Sukses Sejati Computama (El's Computer) Yogyakarta. 

 

1.4 Bidang Magang 

Magang dilakukan pada bidang akuntansi, khususnya bagian 

penginputan data penjualan konsinyasi pada CV Sukses Sejati Computama 

(El’s Computer). Tugas bagian penjualan konsinyasi adalah mengelola data 

pendapatan lain-lain, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen terkait 

berupa data keuangan, nota penjualan, faktur penjualan, dan bukti transaksi 

penjualan. 
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1.5 Lokasi Magang 

Magang dilaksanakan di CV Sukses Sejati Computama (El’s 

Computer)Yogyakarta. 

Alamat : Jl. C Simanjuntak No.38, Terban, Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55223. 

Telepon: (0274) 566569 

E-mail: els.co.id 

    Sumber: google maps 2018 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Magang 
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1.6 Jadwal Magang 

  Magang dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2018, selama satu 

setengah (1,5) bulan dengan waktu kerja hari Senin sampai dengan Jum’at 

pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB dan hari Sabtu pukul 

08.30 sampai dengan 14.30 WIB. 

 

 Tabel 1.1 Rincian Jadwal Pelaksanaan Magang 

Sumber : Data Primer diolah tahun 2018 

 

 

 

 

 

No 
 

Kegiatan 

Jadwal Kegiatan Magang 

Maret April Mei Juli Agustus September 

1. Penyusunan ToR dan 

Proposal 

      

2. Pelaksanaan Magang       

3. Bimbingan dengan Dosen 

Pembimbing 

      

4. Penyusunan Laporan 

Magang 

      

5. Ujian Tugas Akhir dan Uji 

Kompetensi 
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang dasar pemikiran dan 

alasan dalam pengambilan topik dalam penulisan tugas akhir, tujuan dan 

target magang yang ingin dicapai, uraian bidang magang, lokasi magang, 

jadwal magang, serta sistematika penulisan laporan magang. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, terdiri dari landasan teori dalam penyusunan laporan 

yang berisi teori-teori yang didapat dari buku, maupun internet. Landasan 

teori menjadi acuan dalam penulisan bab tiga yaitu analisis deskriptif. 

BAB III ANALISIS DESKRIPTIF  

Pada bab ini, berisi tentang profil perusahaan, struktur organisasi 

yang ada di dalam perusahaan tersebut serta visi misi yang akan di jalankan. 

Bab ini merupakan pemaparan hasil akhir penulis terhadap kegiatan 

magang. Hasil akhir tersebut didapat dari data perusahaan sehingga tujuan 

magang yang terkait dengan topik yang diambil terlaksanakan. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, merupakan penutup dari laporan yang telah dibuat oleh 

penulis mengenai kesimpulan dari keseluruhan hasil data yang diperoleh. 

Penulis juga memberikan saran kepada pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengendalian Internal 

2.1.1 Pengertian 

Setiap perusahaan sangat membutuhkan pengendalian internal agar 

dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam perusahaan. 

Pengendalian internal menurut Carl S. Warren, dkk (2014:400) merupakan 

sebagai penopang bagi perusahaan dalam membuat strategi, melakukan 

evaluasi serta menganalisis pengendalian internal. Pengendalian internal 

menurut William F. Messier, dkk (2014:192) adalah pengendalian internal 

yang dibentuk akan berdampak pada direktur perusahaan, manajemen, dan 

karyawan untuk memberikan pembelajaran yang dapat diamati agar tujuan 

perusahaan tercapai. Sedangkan, pengendalian internal menurut Mulyadi 

(2016:129) adalah perusahaan yang memiliki struktur organisasi, program 

dan standar dalam penjagaan aset perusahaan serta untuk memeriksa dengan 

teliti, memiliki keandalan dalam data akuntansi yang dimiliki dan 

menggerakkan keefisiensian sekaligus mendorong kebijakan manajemen 

agar dapat dipatuhi, dengan mengkoordinasikan kepada seluruh karyawan. 

Berdasarkan pengertian pengendalian internal di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian internal yaitu membantu perusahaan 

dalam melakukan pengambilan keputusan. Pengendalian internal dibuat 

agar tercapai suatu tujuan perusahaan dengan memperoleh laba sebanyak-
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sebanyaknya. Pengendalian internal dianggap baik jika telah memiliki 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam mengamankan kekayaan atau 

aset yang terdapat di dalam perusahaan, dengan memeriksa kegiatan 

operasional yang terjadi dengan teliti agar memiliki data akuntansi yang 

relevan dan dapat diandalkan sehingga manajemen dapat mencapai tujuan. 

Menurut William F. Messier, dkk (2014:192), kategori  tujuan 

umum entitas dikelompokkan menjadi tiga, sebagai berikut: 

a. Melihat tingkat efektivitas dan efisiensi operasi. 

b. Mengetahui keandalan dalam pencatatan pelaporan keuangan. 

c. Mengamati kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.1.2 Unsur-Unsur Pengendalian Internal 

Ada lima unsur pengendalian internal yang dibuat dan digunakan 

oleh manajemen perusahaan untuk memberikan keakuratan yang memadai 

bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai. Kelima unsur tersebut saling 

berkaitan satu sama lain. 
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Unsur-unsur komponen pengendalian internal sebagai berikut 

(Alvin A. Arens dkk, 2014:346-355): 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan Pengendalian adalah prosedur yang menggambarkan sikap 

manajemen dan pemilik perusahaan dengan mengatur dan mengelola 

secara keseluruhan kegiatan operasional dengan membuat struktur 

organisasi di dalam perusahaan. 

Ada beberapa komponen lingkungan pengendalian, sebagai berikut: 

a. Integritas dan nilai-nilai etis 

Dilakukan sesuai dengan prosedur etika dalam suatu perusahaan 

agar dapat meminimalisir risiko kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan. 

b. Komitmen pada kompetensi 

Dilakukan agar bakat, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 

mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Operasi manajemen 

Dilakukan manajemen untuk memberikan tata kelola yang baik 

terhadap pengendalian internal kepada karyawan agar tidak 

terjadinya kecurangan. 

d. Struktur organisasi 

Melihat apakah tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah 

dibuat dan dikelola dengan baik telah sesuai dengan praktik yang 

dijalankan. 
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e. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

Karyawan yang jujur dan taat pada aturan sangat dibutuhkan karena 

di setiap perusahaan pengendalian internal jarang dipraktikkan 

dengan baik dan benar. Jika penerapan pengendalian internal lebih 

sering untuk dipraktikkan dapat mengubah kebiasaan perusahaan 

ketika terdapat karyawan yang tidak jujur dan taat pada aturan yang 

telah dibuat. 

2. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat 

untuk memastikan bahwa arahan dari manajemen telah dijalankan 

dengan baik dan telah sesuai sehingga dapat meminimalisir risiko yang 

terjadi, agar perusahaan dapat mencapai tujuan. 

Ada beberapa aktivitas, yaitu: 

a. Pemisahan tugas yang memadai 

Pemisahan tugas dilakukan agar tidak terjadi double job desk atau 

karyawan yang mengerjakan dua atau lebih tugas sekaligus. Berikut 

di bawah ini terdapat empat pedoman umum dalam pemisahan 

tugas, sebagai berikut: 

1) Pemisahan penyimpanan aset 

Karyawan yang melakukan pencatatan aset tidak boleh 

menyimpan aset secara bersamaan karena akan terjadinya 

kecurangan atas pencatatan aset sehingga menyebabkan aset 

yang berkurang. 
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2) Pemisahan otorisasi transaksi dari penyimpanan aset terkait 

Karyawan yang telah memegang kendali tidak boleh melakukan 

otorisasi agar tidak terjadi manipulasi terhadap dokumen. 

3) Pemisahan tanggung jawab kegiatan operasional dari tanggung 

jawab pencatatan akuntansi 

Agar tidak terjadi penyimpangan data dalam perusahaan maka 

setiap pencatatan dipisah di setiap divisi dan supervisor divisi. 

b. Otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas 

Otorisasi yang sesuai maka pengendalian akan berjalan dengan baik. 

Otorisasi terbagi dua sifat, yaitu: 

1) Otorisasi umum 

Manajemen membuat kebijakan dan karyawan harus 

menerapkan serta menyetujui setiap transaksi yang ada sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

2) Otorisasi khusus (Specific Authorization) 

Transaksi individu antar pemilik perusahaan, yang mana 

manajemen akan memilih transaksi yang akan di otorisasi. 

c. Dokumen dan catatan yang memadai 

Untuk melihat keakuratan dari data yang ada, dengan melihat 

dokumen bernomor urut tercetak, abjad atau tanggal transaksi. Akan 

berhubungan dengan bagan akun yang memisahkan transaksi ke 

dalam akun neraca serta laporan laba rugi. 

 



13 
 

 

d. Pengendalian fisik atas aset dan catatan 

File data merupakan catatan yang dimiliki perusahaan yang harus 

dijaga, dilindungi, dan dikelola dengan baik, jika tidak maka akan 

sulit untuk ditemukan. Pengendalian yang dilakukan agar tidak 

terjadinya kerusakan, kehilangan data, dan pencurian maka 

dibutuhkan barcode dan nomor urut tercetak untuk mudah dalam 

mendeteksi dan mencari data yang hilang. 

e. Pemeriksaan independen atas kinerja 

Pemeriksaan independen dilakukan agar tidak terjadi kecurangan 

yang sengaja dilakukan oleh karyawan ketika melakukan 

penginputan data dan pengecekan harus dilaksanakan oleh orang 

yang berkaitan dengan internal perusahaan. Sehingga menurut 

Krismiaji (2010:230) ada lima jenis pengecekan independen, 

sebagai berikut: 

1) Rekonsiliasi  antara dua catatan 

Untuk melakukan pemeriksaan akurasi data dan melakukan 

perbandingan catatan adalah dengan cara memeriksa catatan 

tersebut dengan catatan yang lainnya. 

2) Pembandingan catatan dengan jumlah fisik 

Pemeriksaan juga bisa dilakukan dengan membandingkan 

catatan aset dengan nilai fisik yang ada di dalam perusahaan. 
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3) Akuntansi berpasangan 

Dilakukan pencatatan setiap transaksi ke dalam dua sisi yaitu 

debit dan kredit untuk mengetahui keseimbangan angka pada 

kedua akun tersebut. 

4) Jumlah data kelompok (Batch Total) 

Pemeriksaan dilakukan sebelum mengelompokkan sistem 

pengolahan data dengan cara menjumlahkan secara manual 

setelah itu baru akan di input ke dalam komputer. 

5) Kaji ulang independen 

Mengkaji ulang sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang 

karyawan, karyawan pertama bertugas untuk memeriksa 

pekerjaan karyawan kedua dan karyawan kedua melakukan hal 

yang sama terhadap karyawan yang pertama, serta karyawan 

kedua melakukan pengecekan tandatangan untuk di otorisasi, 

mempelajari dokumen pendukung, dan mengecek  keakuratan 

data penting lainnya. 

3. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

Penilaian risiko adalah aktivitas manajemen dilakukan untuk 

menganalisis risiko yang terjadi dalam penyusunan laporan keuangan.  

Manajemen akan secara efektif melihat dan memproses atas bukti yang 

tidak dapat ditemukan, dengan berdiskusi hal-hal yang terjadi jika ada 

kecurangan ataupun kesalahan pencatatan. 
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Menurut Krismiaji (2010:234) ada lima jenis strategi penilaian risiko, 

yaitu: 

a. Identifikasi ancaman 

Perusahaan harus melakukan identifikasi ancaman yang akan 

dihadapi, berupa: 

1) Strategi, melakukan suatu hal yang salah atau dilanggar. 

2) Kegiatan Operasional, melakukan hal yang benar tapi dengan 

cara yang salah. 

3) Finansial, terjadinya kehilangan aset, pemborosan atau 

pencurian. 

4) Informasi, mendapatkan informasi yang tidak benar sehingga 

mengakibatkan sistem yang tidak dapat diandalkan serta 

timbulnya laporan yang tidak benar. 

b. Estimasi risiko 

Estimasi risiko harus dilakukan karena perusahaan akan mengalami 

berbagai masalah yang dapat menyebabkan risiko yang lebih besar. 

c. Estimasi kerugian 

Estimasi kerugian dilakukan jika adanya kejadian yang disengaja 

atau kejadian alam yang tidak bisa di prediksi oleh perusahaan. 

d. Identifikasi pengendalian 

Manajemen harus melakukan identifikasi cara pengendalian untuk 

mengamankan perusahaan dari setiap masalah. 
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e. Estimasi manfaat dan pengorbanan 

Setelah melakukan pengidentifikasian pengendalian maka 

perusahaan harus menghitung manfaat yang diperoleh dan 

pengorbanan yang sudah dikeluarkan. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Informasi dan komunikasi adalah menerima dan menukar informasi 

untuk melakukan tanggung jawab masing-masing karyawan yang 

terdapat di dalam perusahaan. Informasi yang didapat harus bisa 

diidentifikasi, dicatat, dan dikomunikasikan dalam rentan waktu tertentu 

agar semua pihak di dalam perusahaan melakukan tugas, wewenang dan 

tanggung jawabnya. 

5. Pengawasan (Monitoring) 

Pengawasan adalah penilaian mutu pengendalian internal, sangat 

berhubungan ketika dilakukan secara berkelanjutan oleh manajemen 

agar memastikan pengendalian telah berjalan dengan semestinya. 

Pengawasan staff audit akan melihat apakah pengendalian internal 

dalam perusahaan telah berjalan dengan baik atau ada terjadinya 

memodifikasi data. 
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2.2 Prosedur 

Perusahaan atau instansi tentu harus memiliki prosedur agar sistem 

berjalan dengan baik agar karyawan dapat mematuhi peraturan yang telah 

dibuat oleh perusahaan. Semakin sering prosedur dijalankan dengan baik, 

maka perusahaan tidak mengalami masalah yang rumit, karena telah 

dikerjakan sesuai prosedur. Menurut Wing Wahyu Winarno (2006:2.17) 

pengertian prosedur adalah kumpulan tahapan segala kegiatan operasional 

yang telah ditetapkan untuk melakukan peristiwa atau transaksi yang terjadi. 

Menurut Mulyadi (2016:4) pengertian prosedur adalah suatu kegiatan yang 

dibuat dan dilaksanakan oleh manajemen dan para karyawan harus 

mematuhi aturan untuk menjamin agar tidak terjadinya kecurangan yang 

berulang-ulang. 

Berdasarkan pengertian prosedur di atas dapat disimpulkan bahwa 

prosedur adalah tahapan-tahapan kegiatan yang telah dibuat dan ditetapkan 

oleh manajemen untuk melakukan peristiwa yang terjadi di dalam 

perusahaan. Karyawan harus taat dan patuh pada aturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan agar tidak ada kesalahan atau kecurangan, 

sehingga dapat meminimalisir risiko yang dialami perusahaan. 
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2.2.1 Fungsi-Fungsi yang terkait 

Menurut Mulyadi (2016:385), fungsi yang terkait pada prosedur 

penjualan, yaitu: 

1. Fungsi Penjualan 

Fungsi penjualan bertanggung jawab untuk menerima pemesanan 

barang dari pembeli dengan mengisi faktur penjualan, dan memberikan 

faktur tersebut kepada pembeli untuk melakukan pembayaran terhadap 

barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi Kas 

Fungsi kas bertanggung jawab untuk menerima pembayaran pembelian 

barang dari pembeli, dan memberikan bukti pembayaran tersebut ke 

fungsi akuntansi. 

3. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat transaksi-

transaksi yang berkaitan dengan penjualan dan menerima bukti 

pembayaran dari fungsi kas, serta membuat laporan keuangan dari 

pencatatan yang dilakukan di semua transaksi tersebut di dalam 

perusahaan. 
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2.3 Penjualan Konsinyasi 

2.3.1 Pengertian Penjualan Konsinyasi 

Penjualan ada di setiap perusahaan dagang dengan tujuan untuk 

mendapatkan laba dan dapat menjaga kelangsungan perusahaan dengan 

melakukan pemasaran ke masyarakat. Pengertian penjualan menurut 

Soemarso S.R (2009:112) penjualan adalah perusahaan yang melakukan 

penjualan barang dagang, maka akan memperoleh pendapatan atas 

penjualan. Harga barang dibebankan kepada pembeli dan menyerahkan 

barang yang telah terjual, maka perusahaan akan mendapatkan pendapatan 

atas barang tersebut. 

Konsinyasi adalah sebuah perjanjian pihak yang mempunyai barang 

menyerahkan barang tersebut kepada pihak tertentu untuk dilakukan 

penjualan dan memberikan komisi (Evi Maria, 2011:16).  

 

2.3.2 Dokumen yang Dibutuhkan 

Dokumen yang diperlukan ketika melakukan penjualan adalah 

sebagai berikut (Wing Wahyu Winarno, 2006:15.19): 

1. Order Penjualan 

Data pesanan, terdiri dari nomor pesanan dan tanggal pesanan. 

2. Nota Penjualan 

Data barang yang dijual, terdiri dari nama barang, jumlah unit barang, 

dan kode barang. 
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3. Bukti Pembayaran 

Data jumlah yang dibayar oleh pembeli, terdiri dari kode pembelian, 

tanggal pembayaran, jumlah pembayaran, dan nomor bukti. 

4. Faktur Penjualan 

Data faktur sebagai alat bukti untuk diberikan ke vendor, terdiri dari 

nomor faktur, tanggal faktur, kode pembelian, dan kode barang. 

 

2.4 Prosedur Penjualan Konsinyasi 

Prosedur penjualan konsinyasi memiliki tahapan-tahapan sebagai 

berikut (Evi Maria, 2011:17): 

1. Persetujuan Penjualan Konsinyasi 

Penjualan konsinyasi dilakukan oleh consignor (penitip) sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati oleh perusahaan yang dititipkan 

(consignee). Dalam perjanjian tersebut pihak consignor (penitip) 

bertanggung jawab atas beban-beban yang dikeluarkan dari barang yang 

ingin dijual, serta dari pengiriman barang sampai ke pihak consignee 

(yang dititipkan) kecuali ada perjanjian lain yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak. 

2. Barang-Barang 

Setelah melakukan perjanjian dan dilakukannya penjualan konsinyasi, 

maka barang-barang yang ingin dijual tidak boleh terjadi pemindahan 

hak milik kecuali barang tersebut sudah laku terjual. Pihak consignee 
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(yang dititipkan) tidak boleh mencatat barang yang dijual sebagai 

persediaan barang di dalam perusahaan. 

3. Pencatatan Penjualan 

Pencatatan penjualan konsinyasi dilakukan dengan dua cara, sebagai 

berikut: 

a. Dicatat secara terpisah 

Pencatatan secara terpisah adalah pendapatan dan keuntungan yang 

didapatkan dari penjualan konsinyasi dicatat secara terpisah dari 

penjualan reguler atau penjualan biasa. 

b. Dicatat secara tidak terpisah 

Pencatatan secara tidak terpisah adalah pendapatan dan keuntungan 

yang didapatkan dari penjualan konsinyasi tidak dipisah dari 

penjualan reguler oleh pihak consignee (yang dititipkan) sehingga 

tidak dibedakan antara keuntungan dari penjualan konsinyasi 

dengan keuntungan dari penjualan reguler. 

 

2.5 Bagan Alir (Flowchart) 

Menurut Marshall B. Romney & Paul Jhon Steinbart (2014:67) 

bagan alir (flowchart) adalah gambar yang menjelaskan kegiatan sistem 

yang ada untuk menganalisis proses dokumen yang akan dibuat dengan 

menggunakan salah satu software yaitu Microsoft Visio yang digunakan 

perusahaan untuk mempermudah tahapan dalam pemberian simbol 

prosedur terhadap proses transaksi. 
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Tabel 2.1 Simbol dan Penjelasan Bagan Alir (Flowchart) 

 

Simbol Nama Penjelasan 

Simbol Input atau Output 

 

Dokumen Dokumen, laporan elektronik, atau kertas. 

 

Berbagai salinan 

dokumen kertas 

Simbol salinan dokumen dan memberi 

nomor dokumen pada sudut kanan atas. 

 Input/Output 

untuk 

Jurnal/Buku 

Besar 

Untuk mewakili sebagai input atau output 

dalam membuat jurnal dan buku besar. 

Simbol Pemrosesan 

 

Operasi manual 

Simbol pemrosesan yang dilakukan secara 

manual. 

Simbol Penyimpanan 

 

Arsip dokumen 

kertas 

Simbol pengarsipan dokumen kertas: 

huruf mengidentifikasi urutan 

penyimpanan; N = secara numerik, A = 

secara Abjad, dan D = berdasarkan 

tanggal. 

A/D/N 
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   Sumber: Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13 (Marshall B. Romney, Paul John 

      Steinbart, 2014.

Simbol Arus dan lain-lain 

 

Arus pemrosesan 

Simbol arus dokumen atau proses, arus 

normal memiliki arah ke bawah dan ke 

kanan. 

 

Konektor dalam-

halaman 

Simbol untuk menghubungkan arus 

pemrosesan pada halaman yang sama. 

 

Konektor luar-

halaman 

Simbol untuk menghubungkan entri dari, 

atau keluar ke, halaman lain. 

 

Terminal 

Simbol untuk awal, akhir, atau titik 

berhenti dalam proses dan untuk 

mengidentifikasi pihak luar. 

 Eksternal 

Perusahaan 

Simbol untuk mengirim dokumen kepada 

pihak kedua atau pihak eksternal. 

 

Uang 

Simbol untuk menandakan ada transfer 

uang atau uang keluar. 

 

Anotasi 

Simbol untuk memberikan catatan 

penjelas dalam melakukan kegiatan 

sebagai klarifikasi. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

  El’s Computer adalah toko komputer yang didirikan sejak tahun 

1997 di Jalan Suryotomo, Yogyakarta. Namun, pada 1 Desember 1999 El’s 

Computer menempati toko baru di Jalan C. Simanjuntak No. 38, 

Yogyakarta, hingga sekarang. Saat ini El’s Computer telah memiliki cabang 

di kota Solo (CV El’s Computer), dan Purwokerto (CV Karunia Sejati 

Computama). Sudah lebih dari satu juta unit barang yang telah terjual, maka 

bisa dikatakan sebagai pusat belanja komputer di Yogyakarta. El’s 

Computer sudah memiliki customer tetap dari berbagai perusahaan dan 

institusi pendidikan. 

  Selama puluhan tahun El’s computer mengembangkan sayap, tentu 

tidak lepas dari penghargaan-penghargaan yang diterima oleh El’s 

Computer, salah satunya menjadi ASUS Golden Partner semenjak tahun 

2011 hingga sekarang. El’s Computer kini sedang mengembangkan 

penjualan tablet dan smartphone serta melakukan penjualan. 
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3.1.2 Profil Perusahaan 

Nama   : CV Sukses Sejati Computama. 

Alamat   : Jl. C. Simanjuntak No.38, Terban, Gondokusuman, 

     Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

     55223. 

Telepon   : (0274) 566569. 

Tanggal Beroperasi : 1 Desember 1999. 

 

3.1.3 Tujuan Didirikan Perusahaan 

Tujuan didirikannya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perdagangan umum. 

2. Memberikan produk yang berkualitas. 

3. Memberikan layanan dan harga terbaik. 

 

3.1.4 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

Memberikan jaminan harga terbaik agar tidak ada perbedaan harga 

yang dirasakan customer sehingga menimbulkan rasa kecewa, dengan 

melihat tingkat kepuasan customer. 
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 Misi 

Mewujudkan layanan terbaik dengan cara mengembangkan semua 

staff untuk mampu melayani secara personal “one on one” kepada semua 

customer sebaik mungkin. 

 

3.1.5 Stuktur Organisasi Perusahaan 

Berikut adalah bagan struktur organisasi CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer) Yogyakarta: 

 

Sumber: CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) Yogyakarta. 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
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3.1.6 Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari setiap struktur 

organisasi pada perusahaan CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

adalah sebagai berikut: 

1. Direktur 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab direktur perusahaan adalah 

bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup perusahaan, serta 

mengkoordinir, merencanakan, mengendalikan, mengarahkan, dan 

mengorganisasi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan. 

2. Auditing 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab auditing adalah melakukan 

pemeriksaan dan penilaian atas tingkat efisiensi dan efektivitas, baik di 

bidang keuangan maupun di bidang pemasaran. 

3. Divisi PO (Purchase Order) 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi PO (Purchase Order) 

adalah mencari dan menganalisa barang yang diperoleh dari produsen 

dengan memiliki kualitas terbaik dengan harga yang murah. 

4. Divisi Online 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi online adalah melakukan 

penjualan secara online melalui situs yang dimiliki perusahaan, serta 

bekerja sama dengan fungsi PO (Purchase Order) untuk memperoleh 

barang dari belanja online. 
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5. Divisi Promo & GA 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi promo adalah 

memberikan bagaimana cara agar barang laku terjual dengan melakukan 

trik penjualan. Sedangkan, fungsi GA adalah mengumpulkan 

perlengkapan yang dibutuhkan di kantor maupun toko. 

6. Divisi Finance 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi finance adalah mengelola 

pendapatan yang diterima dan menjaga aset perusahaan. 

7. Divisi Pajak 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi pajak adalah melakukan 

pembayaran terhadap pajak atas pph badan dan pajak karyawan, serta 

memberikan harga setelah pajak kepada konsumen. 

8. Divisi Accounting 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi accounting adalah 

mencatat penjualan dan piutang, membuat siklus akuntansi, dan 

melakukan perekapan transaksi setiap hari yang nanti hasil akhirnya 

yaitu berupa laporan keuangan setiap bulan. 

9. Divisi Retail 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi retail adalah melakukan 

penjualan satuan di toko. 
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10. Divisi Distribusi & Project 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi distribusi dan project 

adalah melakukan penjualan ke konsumen yang pembelian secara partai 

serta mengurus bagi yang ingin menjadi reseller. 

11. Divisi Service 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fungsi service adalah 

memberikan pelayanan perbaikan terhadap kerusakan laptop atau 

komputer bagi customer yang mengalami kerusakan. 

12. HRD (Personalia) 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab personalia adalah mengelola 

dan mengembangkan sumber daya manusia dalam perusahaan, 

membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk perusahaan agar 

berjalan dengan baik dan merekrut karyawan baru dengan tahap seleksi 

dan wawancara. 
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3.2 Data Khusus 

3.2.1 Pelaksanaan Pengendalian Internal Penjualan Konsinyasi di CV 

Sukses Sejati Computama (El’s Computer) Yogyakarta 

Unsur-unsur pengendalian internal 

Terdapat unsur-unsur pengendalian internal di CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer), yaitu: 

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Manajemen telah mengatur dan mengelola perusahaan dengan baik, 

ditunjukkan dengan adanya struktur organisasi yang mengatur setiap 

kegiatan karyawan di perusahaan tersebut. 

Komponen lingkungan pengendalian yang diterapkan perusahaan, 

sebagai berikut: 

1) Integritas dan nilai-nilai etis 

Perusahaan telah menjalankan kegiatan operasional sesuai 

dengan prosedur yang telah dibuat oleh manajemen agar dapat 

meminimalisir risiko kecurangan yang dilakukan oleh karyawan. 

Prosedur yang dibuat seperti menerapkan sikap yang jujur dan 

bertanggung jawab ke karyawan agar dapat taat pada aturan yang 

telah dibuat. 
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2) Komitmen pada kompetensi 

Perusahaan telah memenuhi komitmen dalam hal kompetensi 

karyawan dengan memberikan pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Komitmen pada kompetensi 

yang dimiliki oleh karyawan, pihak perusahaan memberikan 

reward atau penghargaan seperti menempelkan foto, nama, dan 

divisi di dinding kantor setiap bulan kepada karyawan yang telah 

memenuhi kriteria yang dinilai berdasarkan kinerja karyawan 

agar setiap karyawan mempunyai motivasi untuk bekerja dengan 

lebih giat serta memberikan dampak positif terhadap perusahaan. 

3) Operasi manajemen 

Manajemen selalu melakukan pengecekan terhadap karyawan 

agar perusahaan dapat terkelola dengan baik. Pengecekan 

dilakukan oleh pihak manajemen dengan memberikan tanggung 

jawab kepada supervisor divisi untuk melihat, memantau, dan 

menanyakan kendala yang dialami oleh karyawan masing-

masing dan akan dilakukan pemeriksaan oleh pihak manajemen 

untuk memastikan bahwa karyawan telah melakukan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur yang diberikan oleh perusahaan. 

Manajemen juga memantau karyawan yang hadir maupun tidak, 

dan melihat keandalan masing-masing karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang telah diberikan. 
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4) Struktur organisasi 

Struktur organisasi telah berjalan baik dengan adanya 

pengelompokkan karyawan sesuai dengan fungsi-fungsi yang 

terkait. 

5) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

Manajemen telah merekrut karyawan dengan cara melakukan 

wawancara dan tes terhadap kejujuran dan loyalitas karyawan 

kepada perusahaan. 

b. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian di dalam perusahaan telah sesuai dengan 

kebijakan yang dibuat ditunjukkan dengan arahan dari manajemen 

berjalan dengan baik dan kecilnya risiko yang telah terjadi. Ada 

beberapa aktivitas, yaitu: 

1) Pemisahan tugas yang memadai 

Manajemen telah melakukan pemisahan tugas kepada masing-

masing karyawan. Pemisahan tugas memiliki pedoman umum 

seperti: 

a) Pemisahan penyimpanan aset 

Di perusahaan pencatatan aset dan penyimpanan aset 

dilakukan oleh karyawan yang berbeda.  

b) Pemisahan otorisasi transaksi dari penyimpanan aset terkait 

Supervisor di setiap divisi melakukan otorisasi sekaligus 

memegang kendali terhadap dokumen yang diterima. 
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c) Pemisahan tanggung jawab kegiatan operasional dari 

tanggung jawab pencatatan akuntansi 

Perusahaan telah menerapkan pemisahan pencatatan di 

setiap divisi agar ketika terjadi kehilangan data maka 

perusahaan masih mempunyai back up terhadap data yang 

hilang tersebut. 

Perusahaan memiliki dua orang karyawan di bagian akuntansi 

dan masing-masing karyawan menyelesaikan tugas hingga 

rentan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Karyawan 

pertama bertanggung jawab atas pekerjaan yang berhubungan 

dengar kantor pusat, sedangkan karyawan kedua bertanggung 

jawab atas semua pekerjaan yang berkaitan dengan kantor 

cabang, yang nantinya masing-masing karyawan akan 

menghasilkan laporan keuangan dan membandingkan 

keakuratan data yang relevan dan dapat diandalkan. 

2) Otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas 

Perusahaan telah melakukan otorisasi sesuai dengan keperluan 

yang dibutuhkan. Otorisasi yang dijalankan adalah otorisasi 

umum. Karyawan di perusahaan telah melakukan pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Bagian penjualan mengotorisasi faktur penjualan yang menjadi 

bukti bahwa transaksi penjualan konsinyasi telah dilakukan dan 

sebagai perintah kepada bagian keuangan. 
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3) Dokumen dan catatan yang memadai 

Perusahaan telah memakai dokumen bernomor urut tercetak, 

sesuai dengan abjad dan tanggal transaksi agar mengetahui data 

yang akan dicari kembali. Dokumen yang digunakan berupa nota 

penjualan, bukti pembayaran, dan faktur penjualan. 

Dokumen menggunakan nomor urut tercetak untuk 

memudahkan pencarian data, pengecekan, dan 

pertanggungjawaban, sehingga dapat meminimalisir risiko 

kecurangan yang terjadi pada karyawan. 

4) Pengendalian fisik atas aset dan catatan 

Perusahaan telah memakai dokumen bernomor urut cetak dan 

memiliki kode atas barang penjualan. 

Penggunaan brankas untuk menyimpan dan menjaga aset yang 

dimiliki untuk disetorkan ke bank. Karyawan dituntut untuk 

melakukan back up data penjualan setiap hari oleh pemilik 

perusahaan. 

5) Pemeriksaan independen atas kinerja 

Perusahaan telah menerapkan pemeriksaan secara berkala 

kepada karyawan sehingga dapat mengurangi risiko kecurangan. 

Jenis pengecekan yang dilakukan berupa: 
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a) Rekonsiliasi antara dua catatan 

Perusahaan telah melakukan perbandingan antara catatan 

bulan ini dengan bulan lalu, agar dapat menyesuaikan dana 

yang masuk dan keluar di dalam perusahaan. 

b) Pembandingan catatan dengan jumlah fisik 

Perusahaan telah melakukan pencatatan atas aset yang telah 

dikeluarkan untuk kebutuhan perusahaan. 

c) Akuntansi berpasangan 

Perusahaan telah melakukan pencatatan dengan balance 

antara debit dan kredit. 

d) Jumlah data kelompok (Batch Total) 

Perusahaan melakukan pencatatan manual terlebih dahulu, 

serta akan diinput ke dalam komputer oleh bagian akuntansi 

untuk membuat laporan keuangan. 

e) Kaji ulang independen 

Bagian akuntansi telah melakukan pengkajian ulang atas 

pekerjaan yang dilakukan dengan mengecek hasil laporan 

masing-masing karyawan. 

Pemeriksaan data yang diterima lalu dimasukkan ke dalam 

dokumen, dan bagian akuntansi akan melakukan pemeriksaan ulang 

dalam hal perhitungan daftar penerimaan kas dengan dokumen 

pendukung tersebut. 
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c. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

Manajemen telah melakukan analisis terhadap risiko yang akan 

dihadapi oleh perusahaan. Beberapa jenis strategi dalam menilai 

risiko, sebagai berikut: 

1) Identifikasi ancaman 

Perusahaan harus mengidentifikasi ancaman yang akan dihadapi 

oleh perusahaan, seperti: 

a) Strategi, manajemen akan mengawasi pekerjaan karyawan 

yang melanggar aturan yang telah dibuat dengan cara 

melakukan evaluasi ketika menemukan ada yang tidak 

sesuai dengan yang telah direncanakan. 

b) Kegiatan operasional, manajemen akan melihat kecurangan 

yang disengaja yang menimbulkan manipulasi data yang 

ada di dalam perusahaan. 

c) Finansial, manajemen telah melakukan kebijakan dalam 

melakukan penyimpanan aset, seperti perusahaan telah 

menyediakan brankas untuk menyimpan kas kecil. 

d) Informasi, manajemen berusaha meminimalisir informasi 

yang tidak akurat dengan mencari tahu langsung sumber 

informasi yang didapat lalu mendiskusikan dengan pihak 

yang berkepentingan seperti supervisor divisi, agar 

informasi yang didapat lebih diterima dengan baik dan 

benar kepada karyawan lainnya. 
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2) Estimasi risiko 

Perusahaan mempelajari risiko yang telah lampau dengan 

membuat strategi dalam hal peminat masyarakat terhadap barang 

yang ingin dijual. 

3) Estimasi kerugian 

Perusahaan telah mengatasi kerugian dengan memiliki cctv di 

ruang kantor dan toko agar dapat meminimalisir risiko 

kecurangan yang disengaja. Perusahaan mengantisipasi kejadian 

yang tidak diinginkan seperti kebakaran dan lain-lain dengan 

memiliki tabung pemadam kebakaran di satu titik yang dapat 

menimbulkan kejadian yang tidak diinginkan. 

4) Identifikasi pengendalian 

Perusahaan melakukan identifikasi terhadap pengendalian, 

pengendalian internal maupun dengan pihak eksternal dengan 

melakukan rapat terhadap kejadian yang terjadi dalam rentan 

waktu tertentu. 

5) Estimasi manfaat dan pengorbanan 

Setelah melakukan rapat, perusahaan menghitung perolehan 

yang didapat serta uang yang keluar untuk memperbaiki 

pengendalian agar dapat berjalan dengan baik dan benar. 
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d. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Komunikasi antar divisi untuk bertukar informasi yang diperlukan 

sudah berjalan dengan baik, sehingga semua pihak di perusahaan 

dapat menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab. 

e. Pengawasan (Monitoring) 

Pengawasan jarang dilakukan oleh manajemen karena di setiap 

divisi telah memiliki supervisor divisi masing-masing. 

 

3.2.2 Deskripsi Sistem dan Prosedur Penjualan Konsinyasi 

1. Bagian yang berkaitan dalam melakukan penjualan konsinyasi 

Bagian yang berkaitan dalam melakukan penjualan konsinyasi ialah 

sebagai berikut: 

a. Bagian Promotor 

Bagian promotor di CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

telah disediakan oleh consignor (penitip) yang bertanggung jawab 

untuk menerima order dari konsumen serta melakukan promosi 

terhadap barang yang akan dijual. Setelah terjadi transaksi, bagian 

promotor membuat faktur penjualan konsinyasi sebanyak tiga (3) 

lembar yang akan diberikan kepada: 

1) Lembar pertama akan diarsipkan oleh bagian Promotor. 

2) Lembar kedua akan diberikan ke bagian My-Bizz. 

3) Lembar ketiga akan diberikan ke bagian Kasir. 
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Setelah membuat faktur penjualan konsinyasi, bagian promotor 

membuat Surat Order Pemesanan (SOP) barang (1) lembar kepada 

bagian My-Bizz. 

b. Bagian My-Bizz 

Bagian my-bizz di CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

bertanggung jawab untuk melihat dan mencatat stok barang yang 

telah terjual oleh promotor. Setelah itu bagian my-bizz akan 

membuat bukti pembayaran sebanyak tiga (tiga) lembar yang akan 

diberikan kepada: 

1) Lembar pertama akan diberikan ke bagian Promotor. 

2) Lembar kedua akan diberikan ke bagian Kasir. 

3) Lembar ketiga akan diarsipkan oleh bagian My-Bizz. 

c. Bagian Kasir 

Bagian kasir di CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

bertanggung jawab menerima faktur penjualan konsinyasi lembar 

ketiga yang langsung diarsipkan serta menerima bukti pembayaran 

lembar kedua yang dilihat oleh bagian my-bizz. Bagian kasir 

menghitung pendapatan dan memberikan bukti pembayaran yang 

telah dicatat lembar kedua dan faktur penjualan konsinyasi lembar 

kedua yang diberikan ke bagian keuangan. 
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d. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan di CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

bertanggung jawab menerima bukti pembayaran yang telah dicatat 

lembar kedua yang dibuat oleh bagian kasir serta faktur penjualan 

konsinyasi yang langsung diarsipkan. Bagian keuangan mencatat 

penerimaan kas dari hasil penjualan konsinyasi yang akan 

disetorkan ke consignor (penitip). 

e. Bagian Akuntansi 

Bagian akuntansi di CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

bertanggung jawab atas pencatatan transaksi penjualan konsinyasi 

dan melakukan pengecekan ulang, mencocokkan keakuratan data 

yang telah dicatat serta melihat fisik dari faktur penjualan konsinyasi 

tersebut. Bagian akuntansi akan merekapitulasi harga pokok 

penjualan terhadap pendapatan lain-lain yang diterima oleh 

perusahaan, sehingga outputnya berupa laporan laba/rugi. 

2. Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan 

Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan di CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer), yaitu: 

a. Faktur Penjualan 

Faktur penjualan dibuat oleh bagian promotor untuk dipakai sebagai 

bukti bahwa perusahaan CV Sukses Sejati Computama (El’s 

Computer) telah melakukan penjualan konsinyasi. 
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b. Surat Order Pemesanan (SOP) barang 

Surat Order Pemesanan (SOP) barang dibuat oleh bagian my-bizz 

untuk mengetahui sisa stok yang masih tersedia oleh bagian 

promotor. 

c. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 

Dokumen ini dibuat oleh bagian akuntansi yang digunakan untuk 

menghitung jumlah unit barang yang terjual selama periode 

akuntansi tertentu. CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer) 

menggunakan rekapitulasi harga pokok penjualan untuk menghitung 

jumlah unit barang yang telah terjual selama satu bulan. 

d. Bukti Pembayaran 

Bukti pembayaran adalah dokumen yang dibuat oleh bagian My-

Bizz yang digunakan sebagai bukti bahwa consignee (yang 

dititipkan) telah melakukan pembayaran atas barang yang telah 

berhasil terjual pada transaksi penjualan konsinyasi setiap satu 

minggu. 

Catatan yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi pada 

perusahaan, sebagai berikut: 

1) Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi penjualan. CV Sukses Sejati Computama (El’s 

Computer) membuat jurnal penjualan yang dibuat oleh bagian 

keuangan. 
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2) Jurnal Umum 

Pada perusahaan ini jurnal umum digunakan untuk mencatat 

jumlah unit yang terjual. Bagian akuntansi melakukan 

pencatatan jurnal umum setelah melakukan rekapitulasi harga 

pokok penjualan dari dokumen yang digunakan. 

3. Prosedur yang membentuk sistem penjualan konsinyasi 

Prosedur yang membentuk sistem penjualan konsinyasi pada CV Sukses 

Sejati Computama (El’s Computer), terdiri dari: 

a. Prosedur Persetujuan Konsinyasi 

Persetujuan transaksi penjualan konsinyasi yang terjadi di CV 

Sukses Sejati Computama (El’s Computer) sepenuhnya dipegang 

oleh pemilik perusahaan. Artinya segala bentuk transaksi penjualan 

konsinyasi harus diketahui dan disetujui oleh pemilik perusahaan. 

b. Prosedur Pemesanan Barang 

Fungsi my-bizz menerima Surat Order Pemesanan (SOP) barang 

dari promotor yang diberikan kepada bagian kasir setiap terjadi 

transaksi. 

c. Prosedur Pencatatan Penjualan 

Berdasarkan dokumen bukti pembayaran lembar kedua bagian 

keuangan akan mencatat transaksi penjualan konsinyasi ke dalam 

jurnal penjualan. 
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4. Bagan Alir Penjualan Konsinyasi 

Bagan alir penjualan konsinyasi pada perusahaan CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer), menggunakan sistem secara manual 

a. Alur prosedur penjualan konsinyasi dimulai dari consignor (penitip) 

memberikan promotor kepada consignee (yang dititipkan) sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. Bagian promotor 

melakukan tugasnya dalam penerimaan order barang, dengan 

pengurangan stok barang yang telah habis terjual. Sehingga bagian 

promotor melakukan proses manual untuk mengeluarkan tiga lembar 

faktur penjualan konsinyasi berupa stok barang yang akan dijual. 

Faktur penjualan konsinyasi lembar pertama diarsipkan. Dari faktur 

penjualan konsinyasi lembar kedua, bagian promotor melakukan 

proses secara manual untuk membuat SOP (Surat Order Pemesanan) 

barang dari proses tersebut bagian promotor akan mengeluarkan 

dokumen berupa Faktur Penjualan Konsinyasi lembar kedua dan 

SOP (Surat Order Pemesanan) barang yang dikirim ke bagian My-

Bizz. Faktur penjualan konsinyasi lembar ketiga dikirim ke bagian 

kasir. 
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b. Dokumen yang telah dikirim dari bagian promotor ke bagian My-

Bizz berupa faktur penjualan konsinyasi lembar kedua dan SOP 

(Surat Order Pemesanan) barang. Faktur penjualan konsinyasi 

lembar kedua dikirim ke bagian kasir. Bagian My-Bizz akan 

memproses dokumen tersebut secara manual dengan mencatat 

penarikan barang dari bagian promotor. Dokumen yang dihasilkan 

berupa SOP (Surat Order Pemesanan) yang telah dicatat. Kemudian 

SOP (Surat Order Pemesanan) yang telah dicatat diproses secara 

manual kembali dengan membuat bukti pembayaran, sehingga 

bagian My-Bizz mengeluarkan SOP (Surat Order Pemesanan) yang 

telah dicatat dan langsung diarsipkan oleh bagian My-Bizz serta tiga 

dokumen bukti pembayaran. Bukti pembayaran lembar pertama 

dikirimkan ke bagian promotor. Bukti pembayaran lembar kedua 

dikirimkan ke bagian kasir. Bukti pembayaran lembar ketiga 

diarsipkan oleh bagian My-Bizz. 

c. Dokumen yang telah diterima oleh bagian kasir dari bagian promotor 

berupa faktur penjualan konsinyasi lembar ketiga yang langsung 

diarsipkan oleh bagian kasir. Selain itu bagian kasir juga menerima 

dokumen dari bagian My-Bizz berupa faktur penjualan konsinyasi 

lembar kedua dan bukti pembayaran lembar kedua. Bagian kasir 

akan memproses secara manual dengan mencatat bukti pembayaran. 

Kemudian mengeluarkan dokumen berupa bukti pembayaran yang 

telah dicatat. Bagian kasir akan mengirimkan dokumen-dokumen 
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berupa faktur penjualan konsinyasi lembar kedua dan bukti 

pembayaran yang telah dicatat lembar kedua tersebut ke bagian 

keuangan. 

d. Dokumen yang diterima oleh bagian promotor dari bagian My-Bizz 

berupa bukti pembayaran lembar pertama yang langsung diarsipkan 

oleh bagian promotor. 

e. Bagian keuangan telah menerima dokumen-dokumen yang dikirim 

dari bagian kasir berupa bukti pembayaran yang telah dicatat lembar 

kedua dan faktur penjualan konsinyasi lembar kedua yang langsung 

diarsipkan oleh bagian keuangan. Bagian keuangan melakukan 

proses manual untuk mencatat penerimaan kas. Kemudian 

mengeluarkan dokumen berupa nota penjualan dan uang yang akan 

dikirim ke pengamanat, serta dokumen bukti pembayaran yang telah 

dicatat lembar kedua. Bagian keuangan melakukan proses secara 

manual untuk mencatat jurnal penjualan yang output berupa jurnal 

penjualan serta dokumen bukti pembayaran yang telah dicatat 

lembar kedua. Bagian keuangan mengirim dokumen bukti 

pembayaran yang telah dicatat lembar kedua ke bagian akuntansi. 
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f. Dokumen yang diterima oleh bagian akuntansi dari bagian keuangan 

berupa bukti pembayaran yang telah dicatat lembar kedua. Bagian 

akuntansi melakukan proses secara manual dengan mengecek tanda 

pembayaran yang mengeluarkan dokumen berupa bukti pembayaran 

yang telah dicatat dan dicek lembar kedua. Kemudian bukti 

pembayaran yang telah dicatat dan dicek lembar kedua tersebut 

diproses secara manual kembali dengan membuat rekapitulasi harga 

pokok penjualan. Dari proses manual tersebut bagian akuntansi 

mengeluarkan dua dokumen baru berupa rekapitulasi harga pokok 

penjualan dan bukti pembayaran yang telah dicatat dan dicek lembar 

kedua. Dokumen bukti pembayaran yang telah dicatat dan dicek 

lembar kedua dikirim ke bagian keuangan.  

g. Dokumen yang dikirim dari bagian akuntansi ke bagian keuangan 

berupa bukti pembayaran yang telah dicatat dan dicek lembar kedua 

yang langsung diarsipkan. 

h. Bagian akuntansi akan melakukan proses secara manual dari 

dokumen rekapitulasi harga pokok penjualan dengan membuat 

laporan keuangan. Bagian akuntansi mengeluarkan dokumen 

rekapitulasi harga pokok penjualan serta mencatat ke dalam jurnal 

umum, buku besar, dan laba rugi. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Pelaksanaan pengendalian internal penjualan konsinyasi di CV 

Sukses Sejati Computama (El’s Computer) Yogyakarta, yaitu: 

1. Dokumen yang digunakan 

Setiap dokumen pada perusahaan CV Sukses Sejati Computama (El’s 

Computer) menggunakan nomor urut tercetak di setiap dokumen yang 

digunakan sehingga dapat memudahkan dalam pencarian data ketika 

terjadi kehilangan. 

2. Fungsi yang digunakan 

Pemisahan tugas sudah diterapkan dengan baik sehingga karyawan 

melaksanakan tugas sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

yang diberikan pada divisi tertentu. 

3. Transaksi Penjualan 

Setiap transaksi penjualan diotorisasi oleh bagian promotor dengan 

memberikan bukti faktur penjualan untuk diproses oleh divisi 

keuangan. 

4. Pengamanan aset dan dokumen pendukung 

Brankas menjadi tempat penyimpanan aset sebelum disetorkan ke bank, 

serta back up data penjualan hingga rentan waktu yang telah ditentukan 

oleh direktur CV Sukses Sejati Computama (El’s Computer). 
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5. Pemeriksaan data akuntansi 

Bagian Akuntasi akan melakukan pemeriksaan data perhitungan daftar 

penerimaan kas dengan dokumen pendukung, setelah data diterima. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan kendala yang terjadi di CV Sukses Sejati 

Computama (El’s Computer), maka penulis memberikan saran antara lain: 

1. Peletakan sumber daya manusia pada perusahaan seharusnya dijalankan 

dengan sebagaimana mestinya sehingga tidak terjadi ketimpangan 

terhadap fungsi kerja yang telah diberikan. 

2. Pembagian tugas pada pekerja harus lebih jelas sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab terhadap jabatan yang akan diberikan 

agar pelaksanaan tugas dapat ditaati dan dipatuhi sesuai dengan 

prosedur serta lebih optimal dalam melakukan pencapaian target 

perusahaan dalam mendapatkan laba. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT KETERANGAN SELESAI MAGANG 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR KEHADIRAN SELAMA MAGANG 
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LAMPIRAN 3 

CONTOH FAKTUR PENJUALAN
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LAMPIRAN 4 

CONTOH FAKTUR PENJUALAN DENGAN  

MY-BIZZ
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LAMPIRAN 5 

CONTOH NOTA PENJUALAN CONSIGNOR 
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LAMPIRAN 6 

CONTOH INVOICE PENJUALAN 
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